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Abstract

Mathematics is a science that is structured and consists of integrated concepts. So in solving problems
in mathematics, good mathematical connection skills are needed. The purpose of this study was to
analyze and describe the mathematical connection abilities of high school students in the Arithmetic
Sequences and Series material. This type of research used is a qualitative descriptive study with the
research subjects being students of class XI in a high school in Bekasi Regency with a total of 30
students. Data collection techniques used in this study were interviews and tests, while the data analysis
technique consisted of 3 stages, hamely data reduction, data display and then a conclusion was drawn
from the research results. From the results of the study, it is known that the mathematical connection
ability of students on the connection indicator between mathematics and everyday life is obtained by a
percentage of 70% which is in the medium category, on the indicator of the connection between concepts
in one mathematics material and the inter-topic connection in mathematics obtained a percentage of
73% and has entered the high category, then the last indicator, namely the connection between
mathematical material, namely arithmetic sequences and arithmetic series with other sciences, gets the
highest percentage of other indicators, namely 84% and is in the high category. Overall the average
mathematical connection ability of the students was in the high category.

Keywords: Mathematical Connection Ability, Arithmetic Sequences And Series

Abstrak

Matematika merupakan ilmu yang terstruktur serta terdiri dari konsep yang saling terintegrasi. Maka
dalam menyelesaikan masalah dalam matematika diperlukan kemampuan koneksi matematis yang baik.
Tujuan penelitian ini yaitu untuk menganalisis dan mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis
siswa SMA pada materi Barisan dan Deret Aritmatika. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
deskriptif kualitatif dengan subjek penelitiannya yaitu siswa kelas XI disalah satu SMA di Kab Bekasi
dengan jumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
wawancara dan tes, sedangkan teknik analisis data terdiri dari 3 tahap yaitu reduksi data, menyajikan
data kemudian ditarik sebuah kesimpulan dari hasil penelitian. Dari hasil penelitian diketahui bahwa
kemampuan koneksi matematis siswa pada indikator koneksi antara matematika dengan kehidupan
sehari-hari diperoleh presentase 70% masuk dalam kategori sedang, pada indikator koneksi antar konsep
dalam satu materi matematika serta koneksi antartopik dalam matematika diperoleh presentase 73% dan
sudah masuk kategori tinggi, kemudian pada indikator terakhir yaitu koneksi antara materi matematika
yaitu barisan dan deret aritmatika dengan ilmu lain mendapatkan perolehan presentase tertinggi dari
indikator lainnya yaitu sebesar 84% dan masuk kategori tinggi. Secara keseluruhan rata-rata kemampuan
koneksi matematis siswa masuk kategori tinggi.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib dilaksanakan di sekolah. Karena
matematika adalah suatu ilmu yang berperan penting terhadap perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi (Diana et al., 2018). Pada hakikatnya matematika merupakan disiplin ilmu yang
berkaitan dengan ilmu yang lainnya serta terdiri dari konsep yang saling terkoneksi. Hal
tersebut dapat terlihat dari proses pembelajarannya, materi matematika yang dipelajari akan
menjadi prasyarat untuk materi yang lainnya, ataupun konsep yang satu diperlukan dalam
menjelaskan konsep yang lainnya. Dalam sebuah pembelajaran matematika siswa bukan hanya
belajar menghitung namun siswa diarahkan agar mampu memahami makna yang guru
sampaikan, dengan memiliki pengetahuan tersebut diharapkan siswa memahami matematika
secara lebih mendalam dan menyeluruh (Ni’mah et al., 2017). Karena matematika terdiri dari
konsep terstruktur dan saling berkaitan antar satu topik dengan topik yang lainnya, maka untuk
mempelajari matematika diperlukan kemampuan dalam mengkaitkan antar materi dan konsep
matematika yang disebut dengan kemampuan koneksi matematis. Hal ini searah dengan
pendapat Ali et al. (2018) bahwa dalam belajar siswa harus mampu mengaplikasikan suatu
konsep yang belum terpikirkan sebelumnya, atau merelasikan (mengoneksi) beberapa konsep
yang ada dalam membuat pemecahan dari suatu persoalan matematika. Oleh sebab itu,
kemampuan koneksi matematis adalah salah satu keahlian atau kemampuan dasar yang penting
untuk dimiliki siswa pada proses belajar matematika.

Kemampuan koneksi matematis merupakan kemampuan menghubungkan setiap konsep, ide
dan prinsip dalam matematika. Bernard & Senjayawati (2019) mengungkapkan bahwa tahap
awal kemampuan yang harus dikuasai oleh siswa adalah kemampuan mengkoneksikan konsep
secara matematis sehingga dengan menguasai kemampuan koneksi matematis ini mampu
menjadi prasyarat siswa dapat menguasai kemampuan lain yang lebih tinggi. Kemampuan
koneksi matematis yaitu kemampuan seorang siswa dalam melihat, mengenali, membuat dan
menerapkan sebuah hubungan antar topik matematika, antara matematika dengan disiplin ilmu
lainnya, dan antara matematika dengan dunia nyata guna membangun pemahaman konsep
matematis siswa (Nurainah et al., 2018; Hadiat & Karyati, 2019; Junartia et al., 2020). Menurut
Fatimah & Khairunnisyah (2019) koneksi matematis (mathematical connections) ialah kegiatan
yang terdiri dari proses menemukan hubungan antar representasi konsep serta prosedur
kemudian memahami hubungan diantara topik matematika dengan kehidupan nyata atau pun
dengan bidang studi lain diluar matematika, serta memahami representasi yang sebanding atau
ekuivalen dalam matematika dan mengasosiasikan prosedur-prosedur dalam matematika.
Kemampuan koneksi matematis membantu siswa dalam menguasai pemahaman konsep
melalui keterkaitan diantara konsep matematika maupun dengan konsep diluar matematika.

Kemampuan koneksi matematis sangat penting diperhatikan oleh guru karena dengan memiliki
kemampuan koneksi matematis bisa memperluas perspektif siswa tentang matematika, mampu
memandang atau melihat matematika sebagai bagian-bagian yang saling terintegrasi serta
mampu mengaplikasikannya kedalam kehidupan sehari-hari. Sejalan dengan Sitompul (2019)
yang mengatakan bahwa pentingnya memiliki kemampuan koneksi matematis adalah agar
konsep matematika yang telah dipelajari tidak ditinggalkan begitu saja sebagai bagian yang
terpisah-pisah, akan tetapi digunakan sebagai pengetahuan dasar untuk memahami konsep yang
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baru. Selain itu menurut Nugraha (2018) dengan memiliki kemampuan koneksi matematis
maka siswa dapat mencerna masalah dalam matematika secara mendetail. Maka siswa bisa
mengetahui masing-masing makna dari konsep dan prosedur yang dipelajari dengan pasti dan
jelas.

Ada banyak konsep matematika yang harus dipelajari siswa, maka dalam pembelajaran banyak
ditemukan kesulitan yang dialami oleh siswa. Salah satunya yaitu kesulitan memahami konsep
dan banyak siswa yang kesulitan memahami keterkaitan antara konsep baik dalam matematika
sendiri maupun konsep diluar matematika. Seperti yang ditemukan pada penelitian oleh Laili
& Puspasari (2018) diketahui bahwa siswa cenderung masih mendapati kesulitan dalam
mengaitkan antara pelajaran matematika dengan pelajaran lain. Hal tersebut dikarenakan siswa
tidak memperdalam kembali konsep yang sudah dipelajari atau pengetahuan tidak digunakan
kembali saat memperlajari materi lain sehingga menyebabkan subjek penelitian mudah
melupakan konsep serta prosedur yang sudah di pelajari. Siswa berangggapan bahwa materi
yang telah dipelajari tidak ada kaitannya dengan apa yang selanjutnya akan dipelajari. Hal ini
sesuai dengan hasil penelitian oleh Qobtiyah (2018) yang menunjukkan kemampuan koneksi
matematis siswa masih rendah terlihat dari hasil tes awal kemampuan koneksi matematis siswa
tidak mampu mengaplikasikan konsep 1 ke konsep 2 atau mengaitkan sebuah konsep dengan
konsep lainnya. Selain itu Aziz (Prasetia et al., 2020) juga menemukan bahwa secara umum
siswa hanya mampu menyelesaikan masalah yang berstruktur sama dengan contoh yang
diberikan oleh guru tanpa mampu mengembangkan pengetahuannya. Siswa cenderung bingung
serta kesulitan ketika menemukan persoalan yang disajikan secara berbeda. Salah satu hal yang
membuat siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan memecahkan suatu masalah dalam
matematika karena masih banyak siswa yang beranggapan bahwa matematika terdiri dari
konsep yang tidak saling berkaitan. Supaya keberhasilan siswa dalam pembelajaran matematika
dapat terwujud, maka harus banyak diberikan kesempatan untuk mengetahui keterkaitan-
keterkaitan antar dalil-dalil, antar teori-teori, antara topik satu dengan topik lainnya, maupun
antar cabang matematika dengan cabang ilmu lain.

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa tertarik untuk melaksanakan penelitian dengan
judul “Analisis Kemampuan Koneksi Matematis Siswa SMA Pada Materi Barisan dan Deret
Aritmatika” yang bertujuan untuk mendeskripsikan kemampuan koneksi matematis yang
dimiliki oleh siswa SMA. Materi Barisan dan Deret Aritmatika di pilih karena ketika
menyelesaikan masalah dalam materi tersebut bisa menggunakan konsep lain dari matematika
dan materi tersebut juga memiliki peran yang penting jika diaplikasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari. Dengan adanya penelitian ini diharapkan pendidik dapat melihat gambaran
mengenai kemampuan koneksi matematis siswa terutama jenjang SMA sehingga dapat
menemukan solusi dari permasalahan yang ditemukan.

METODE

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Metode
penelitian ini memiliki tujuan untuk menggambarkan kondisi yang terjadi pada saat penelitian
berlangsung dilapangan. Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis siswa SMA pada materi Barisan dan Deret Aritmatika. Adapun
subjek penelitiannya adalah sebanyak 30 siswa kelas XI di salah satu SMA di Kab Bekasi.
Instrumen dalam penelitian ini yaitu peneliti sendiri dengan instrumen pendukung, yakni
instrument tes kemampuan koneksi matematis berupa 3 butir soal berbentuk uraian dan
pedoman wawancara.
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Indikator yang digunakan di dalam penelitian ini merupakan indikator menurut Prasetia et al.
(2020) yaitu (1) koneksi antar konsep dalam satu materi matematika, (2) koneksi antartopik
dalam matematika, (3) koneksi antara konsep dalam matematika dan konsep dalam bidang ilmu
lain, dan (4) koneksi antara matematika dan kehidupan sehari- hari. Teknik analisis yang
digunakan yaitu berdasarkan pendapat Miles & Huberman (dalam Sugiyono 2015) yang terdiri
dari data reduction, display data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi. Tahap awal dalam
pelaksanaan penelitian adalah dengan memberikan tes kepada siswa, selanjutnya dilakukan
penskoran dari hasil jawaban siswa sesuai indikator yang sudah ditentukan. Setelah itu
berdasarkan nilai rata-rata yang diperoleh maka maka dihitung berapa besar presentase
perolehan nilai siswa, apakah masuk kedalam kategori kemampuan koneksi matematis tinggi,
sedang dan rendah seperti pada tabel yang diadopsi dari Romiyansah et al (2020) berikut.

Tabel 1. Kategori Kemampuan Koneksi Matematis

Kategori Persentase Kemampuan Koneksi
Rendah 0<x<50%

Sedang 50% < x <70%

Tinggi 70% < x <90%

Sangat Tinggi 90% < x < 100%

Langkah selanjutnya adalah melakukan wawancara kepada beberapa subjek. Setelah itu
dilakukan analisis data hasil jawaban siswa berdasarkan presentase perolehan siswa dan hasil
wawancara siswa kemudian tahap terakhir dalam pelaksanaan penelitian ini adalah membuat
kesimpulan dari hasil analisis yang sudah dilakukan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini menggunakan tes kemampuan koneksi matematis siswa SMA pada materi
Barisan dan Deret Aritmatika. Materi Barisan dan Deret Aritmatika di pilih karena dalam
menyelesaikan masalah dalam materi tersebut bisa menggunakan konsep lain dari matematika
dan materi tersebut juga memiliki peran yang penting jika diaplikasikan ke dalam kehidupan
sehari-hari. Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi matematis yang telah diberikan kepada
30 siswa kelas X1 pada materi barisan dan deret aritmatika maka diperoleh data persentase
perolehan skor per-butir soal sebagai berikut:

Tabel 2. Persentase Perolehan Skor Siswa Pada Masin-Masing Butir Soal

Butir Soal Kategori Presentase
1 Sedang 70%
2 Tinggi 73%
3 Tinggi 84%

Dari tabel 2 diketahui bahwa presentase kemampuan koneksi matematis siswa pada butir soal
no 1 diperoleh presentase 70%, berarti hampir sebagian besar siswa sudah mampu
mengembangkan kemampuannya dalam mengaitkan konsep matematika dengan kehidupan
sehari-hari untuk menyelesaikan masalah yang berhubungan dengan materi barisan dan deret
matematika. Kemudian pada butir soal nomor 2 diperoleh presentase 73%, diketahui pula
hampir sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan masalah dengan mengkoneksikan
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antartopik dalam matematika. Dan pada butir soal terakhir mendapatkan perolehan presentase
tertinggi dari 3 butir soal yang diberikan yaitu sebesar 84%, berarti sebagian besar siswa sudah
mampu mengkoneksikan materi matematika dengan bidang lain. Jika dihitung secara
keseluruhan maka diperoleh persentase rata-rata kemampuan koneksi matematis sebesar
75,67%, yang berarti hampir sebagian besar siswa SMA kelas X1 memiliki kemampuan koneksi
matematis yang tinggi.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data kemampuan koneksi matematis siswa pada tiap
butir soal. Pada butir soal nomor 1 dengan indikator koneksi antara matematika dengan
kehidupan sehari-hari diketahui bahwa sebagian besar siswa sudah mampu menyelesaikan soal
yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari menggunakan konsep barisan dan deret
matematika. Berikut ini salah satu jawaban siswa yang belum mampu menyelesaikan masalah
pada butir soal 1:
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Gambar 1. Jawaban Siswa Pada Butir Soal 1

Pada butir 1 siswa diminta untuk menemukan solusi dalam mencari banyaknya kursi yang harus
disiapkan jika ruangan pada bioskop memiliki 22 baris. Siswa harusnya mencari solusi dengan
menggunakan rumus Sn akan tetapi justru siswa menggunakan rumus Un. Dari hasil wawancara
diketahui bahwa siswa keliru dalam memahami soal. Sehingga siswa justru mencari banyaknya
kursi pada baris ke 22, sedangkan solusi yang seharusnya dicari yaitu jumlah keseluruhan kursi
yang dibutuhkan dalam ruangan bioskop dengan banyak barisan yaitu 22 baris. Hal seperti ini
penting untuk diperhatikan supaya tidak terjadi terus menerus. Karena dalam pembelajaran
matematika siswa diharapkan dapat mengaplikasikan masalah, menerapkan konsep, rumusan
matematika dalam soal-soal yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari (Supriyadi et al.,
2017). Dengan adanya hal tersebut maka guru harus lebih sering memberikan soal yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari karena peranan matematika sangatlah penting dalam
proses memecahkan masalah dikehidupan sehari-hari. Sebagaimana dikemukakan oleh
Masamah (2017) bahwa konsep serta keterampilan matematika dapat ditemukan dan diterapkan
dalam berbagai macam aktivitas pada kehidupan manusia.

Selanjutnya pada butir soal nomor 2 dengan indikator koneksi antar konsep dalam satu materi
matematika serta koneksi antartopik dalam matematika diperoleh hasil yang tidak jauh berbeda
dengan yang dihasilkan pada butir soal nomor 1. Sebagian besar siswa sudah mampu
menyelesaikan soal dengan cara menghubungkan antar materi, selain itu sebagian besar siswa
juga mampu mengkoneksikan konsep yang sedang dipelajari dengan konsep matematika pada
materi lainnya. Pada butir soal ini juga didapati beberapa siswa yang menemukan kesulitan
dalam mengerjakan butir soal tersebut yang dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2. Jawaban Salah Pada Butir Soal 2

Pertanyaan pada butir soal nomor 2 adalah: Keuntungan seorang pedagang bertambah setiap
bulan dengan jumlah yang sama. Bila keuntungan sampai bulan ke-empat adalah 540.000,- dan
sampai bulan kedelapan adalah 2.200.000,- maka keuntungan sampai pada bulan kedelapan
belas adalah? Pada butir soal tersebut siswa diminta untuk mencari besarnya keuntungan yang
diperoleh pedagang hingga bulan ke delapan belas namun pada soal belum diketahui berapa
penghasilan awal pedagang dan berapa perbedaan penghasilan pedagang setiap bulannya.

Dalam butir soal hanya diketahui besarnya keuntungan hingga bulan ke-4 dan hingga bulan ke-
8, dapat dilihat pada gambar 2 terlihat bahwa siswa tidak memahami soal dan terlihat tidak
menguasai konsep sehingga tidak mampu menerapkan prosedur dengan tepat. Hal tersebut juga
ditemui pada hasil penelitian oleh Sudirman (2017) bahwa kesalahan siswa terjadi akibat siswa
lupa dengan konsep yang dipelajari sebelumnya serta tidak memahami maksud yang ditanyakan
pada soal. Padahal untuk menjawab soal tersebut siswa bisa mencari solusi dengan mengaitkan
konsep jumlah suku dengan mengkoneksikan konsep di luar materi yang sedang dipelajari yaitu
materi sistem persamaan linier dua variabel (SPLDV) untuk mendapatkan dua buah persamaan
seperti jawaban siswa berikut:
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Gambar 3. Jawaban Benar pada Butir Soal 2
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Kemudian siswa dapat melanjutkan pengerjaan untuk mencari nilai a dan b, dengan
menggunakan konsep eliminasi, subtitusi maupun metode gabungan pada materi SPLDV. Akan
tetapi pada kenyataannya ada siswa yang tidak mampu melakukan kedua hal tersebut,
contohnya pada gambar 2. Dengan menerapkan cara yang dilakukan siswa pada gambar 2
tentunya akan menyulitkan siswa jika menemukan soal dengan rentang n yang cukup banyak
dan cara tersebut juga tidak memberikan hasil yang sesuai dengan soal. Dari jawaban dan hasil
wawancara siswa diketahui bahwa siswa dari awal tidak memahami konsep yang dipelajari
sehingga ia tidak mampu menjawab soal sebagaimana mestinya. Berdasarkan hasil yang
ditemukan oleh Azizah & Fauziyah (2019) didapatkan bahwa kemampuan koneksi matematika
mempunyai pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa. Jika siswa seperti pada gambar 2
dibiarkan maka kemampuan yang dimilikinya tidak dapat berkembang dengan baik. Oleh sebab
itu guru perlu membuat strategi dalam pembelajaran matematika yaitu dengan menyesuaikan
kemampuan siswa demi tercapainya tujuan pembelajaran (Nurul et al., 2019). Guru bisa
memberikan pemahaman kembali kepada siswa yang belum memahami konsep, salah satunya
dengan mengulang konsep dasar yang belum dipahami dan memberikan contoh sederhana agar
mudah dipahami oleh siswa.

Selanjutnya pada butir soal nomor 3 mendapatkan perolehan presentase tertinggi dari 3 butir
soal yang diberikan. Butir soal ini memiliki indikator koneksi antara materi matematika yaitu
barisan dan deret aritmatika dengan ilmu lain. Pertanyaan butir soal tersebut adalah Seorang
petani manga mencatat hasil panennya selama 12 hari. Setiap harinya mengalami kenaikan
tetap, dimulai hari pertama 12 kg, kedua 15 kg, ketiga 18 kg dan seterusnya. Mangga tersebut
dijual dengan harga Rp. 11.000,- setiap kg nya. Tentukan jumlah uang yang diperoleh petani
dalam 12 hari!

Pada butir soal tersebut siswa diminta untuk mengkoneksikan antara konsep matematika
dengan jumlah penghasilan petani setelah panen selama 12 hari. Sebagian besar siswa mampu
menjawab soal dengan baik mulai dari diketahui hingga menemukan solusi yang diharapkan,
namun kebanyakan siswa tidak memberikan kesimpulan pada akhir pengerjaan. Ketika
diwawancarai siswa beralasan lupa atau pun bingung bagaimana cara membuat kesimpulan dari
hasil pengerjaan yang sudah dilakukan seperti pada Gambar 4 berikut ini.
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Gambar 4. Jawaban Benar pada Butir Soal 3
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Gambar 5. Jawaban Salah pada Butir Soal No 3

Sedangkan bagi sebagian kecil siswa kesalahan yang mereka alami yaitu lagi-lagi salah
menggunakan rumus seperti pada Gambar 5, yang harusnya mereka mencari jumlah
penghasilan petani selama 12 hari justru mereka mencari banyaknya penghasilan yang
diperoleh petani pada hari ke-12. Hal ini juga ditemukan pada penelitian oleh Yuwono et al.
(2020) siswa salah menggunakan konsep dikarenakan siswa kesulitan memahami atau
memaknai kalimat yang disajikan pada soal. Siswa tidak membaca soal dengan teliti serta
kemungkinan lainnya adalah siswa lupa dengan materi yang sudah dipelajari sehingga keliru
dalam menemukan solusi yang dimaksud pada soal.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa kemampuan koneksi maematis
siswa termasuk ke dalam kategori tinggi. Akan tetapi hal ini masih perlu ditingkatkan, karena
kita ketahui bahwa masih ada sebagian kecil siswa yang masih mengalami kesulitan ketika
mengerjakan soal yang diberikan. Hal ini didasari karena adanya beberapa faktor diantaranya
yaitu kurang konsentrasi, kurang menguasai konsep dan kurang memahami apa yang
diperintahkan soal sehingga saat pengerjaan mereka salah menggunakan rumus. Oleh sebab itu
diperlukan evaluasi pembelajaran demi meningkatkan kemampuan koneksi matematis siswa.
Guru harus lebih sering memberikan soal yang bervariatif untuk melatih kemampuan koneksi
matematis siswa dan agar kemampuan koneksi matematisnya semakin meningkat menjadi lebih
baik lagi.
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